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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT    

 
 Bismillahirrahmaanirrahiim. Sidang dalam Perkara Nomor 76/PUU-
XV/2017 dengan ini dibuka dan terbuka untuk umum.  
 
  
 
 Saya cek kehadirannya, Pemohon yang hadir siapa? Silakan.  
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: KRIS IBNU T. WAHYUDI   
 
 Mohon izin, Yang Mulia, dari Kuasa Hukum Perkara Nomor 
76/PUU-XV/2017 izin memperkenalkan diri. Dari sebelah kanan Ibu Nia, 
kemudian Ibu Fauziah, kemudian Pak Dahlan Pido, kemudian Pak Ali 
Lubis, kemudian Pak Hendarsam, kemudian Prinsipal kami Pak 
Habiburokhman, dan saya sendiri Kris Ibnu.  

Sekaligus saya informasikan, Yang Mulia, bahwa kami barusan 
memasukkan ada lima bukti yang baru diterima oleh Sekretariat di 
bawah dan keterangan tertulis ahli, Yang Mulia.   
 

3. KETUA: ARIEF HIDAYAT 
 
 Ya, tambahan bukti, ya?   
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON: KRIS IBNU T. WAHYUDI   
 
 Tambahan bukti, Yang Mulia. Terima kasih.   
 

5. KETUA: ARIEF HIDAYAT    
 
 Baik. Terima kasih. Dari DPR tidak hadir bertepatan dengan 
kegiatan rapat-rapat internal di DPR. Dari Pemerintah yang mewakili 
presiden? Silakan.  
 

6. PEMERINTAH: ERWIN FAUZI 
 
 Terima kasih, Yang Mulia, dari Pemerintah yang hadir dari 
Kementerian Hukum dan HAM, kemudian dari Kejaksaan Agung Republik 
Indonesia, kemudian dari Kominfo. Dari Kementerian Hukum dan HAM, 
hadir saya sendiri Erwin Fauzi. Kemudian dari Kominfo, Ibu Bertiana Sari 
(Kepala Biro Hukum). Kemudian Bagian Bankum, Pak Mashuri Gustiyono. 
Kemudian dari Kejaksaan Agung, Bonifacius dan Hardian. Terima kasih, 
Yang Mulia.   

SIDANG DIBUKA PUKUL 14.05 WIB 
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7. KETUA: ARIEF HIDAYAT    
 
 Baik. Terima kasih. Agenda kita pada siang hari ini adalah 
mendengarkan keterangan DPR dan ahli dari Pemohon. Tapi Pemohon 
ternyata hanya menghadirkan ahli melalui keterangan tertulis, begitu 
betul?  
 

8. KUASA HUKUM PEMOHON: KRIS IBNU T. WAHYUDI   
 
 Siap, Yang Mulia.  
 

9. KETUA: ARIEF HIDAYAT    
 
 Baik. Kalau begitu, masih akan mengajukan ahli atau saksi, 
Pemohon?  
 

10. KUASA HUKUM PEMOHON: KRIS IBNU T. WAHYUDI   
 
 Tidak, Yang Mulia.  
 

11. KETUA: ARIEF HIDAYAT    
 
 Cukup, ya. Dari Pemerintah?  
 

12. PEMERINTAH: ERWIN FAUZI 
 
 Pemerintah akan mengajukan dua ahli dan satu saksi, Yang Mulia.  
 

13. KETUA: ARIEF HIDAYAT    
 
 Baik, pada persidangan yang akan datang, ya. Langsung 
gilirannya. Agenda kita pada persidangan yang akan datang 4 Desember, 
Senin, 4 Desember 2017, pada pukul 14.00 WIB dengan agenda 
mendengarkan keterangan DPR, dua ahli dari Pemerintah dan satu saksi, 
satu saksi dari Pemerintah.  

Demikian untuk sidang hari ini sudah selesai. Keterangan tertulis 
ahli yang diajukan oleh Pemohon sudah kami terima. Nanti bukti 
tambahan akan kami sahkan pada persidangan yang akan datang, ini 
baru divalidasi dan dianukan, ya.  

Baik. Saya ulangi sebelum saya akhiri, sidang yang akan datang 
Senin, 4 Desember 2017, pada pukul 14.00 WIB dengan agenda 
mendengarkan keterangan DPR dan saksi dan ahli dari Pemerintah, dua 
ahli dan satu saksi dari Pemerintah. Pemohon cukup?  
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14. KUASA HUKUM PEMOHON: KRIS IBNU T. WAHYUDI   
 
 Cukup, Yang Mulia.  
 

15. KETUA: ARIEF HIDAYAT    
 
 Baik, terima kasih. Dari Pemerintah cukup?  
 

16. PEMERINTAH: ERWIN FAUZI 
 
 Cukup, Yang Mulia.  
 

17. KETUA: ARIEF HIDAYAT    
 
 Cukup. Baik. Nanti disampaikan terima kasih pada Bu Angie 
Tanjung sudah memberikan keterangan di persidangan ini.  

Baik, sidang selesai dan ditutup.  
 
 
 
 

 
Jakarta, 20 November 2017 
Kepala Sub Bagian Risalah, 
 
 
t.t.d. 
 

 Yohana Citra Permatasari   
 NIP. 19820529 200604 2 004 
 

SIDANG DITUTUP PUKUL 14.09 WIB 
 

KETUK PALU 3X 

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah 
Konstitusi, sehingga memungkinkan adanya kesalahan penulisan dari rekaman suara aslinya. 
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